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uplishe konsep pada materi pembelajaran serta belum diintegrasikannya

teknologi di dalam pembelajaran demikian juga di masyarakat. Tujuan

Eizg;rds pengabdian yakni memberikan literasi kegiatan pendidikan dan
Pendidikan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan
Lingkungan Hidup Bojongsoang Kabupaten Bandung. Metode pengabdian yang

dilakukan vyakni tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terlihat bahwa untuk
menanamkan literasi lingkungan pada pendidikan masyarakat, maka
perlu dikembangkan pendekatan pembelajaran yang ideal sesuai
dengan kebutuhan perkembangan dan minat masyarakat, serta mampu
memanfaatkan rasa ingin tahu masyarakat untuk mengenal dunia
sekitarnya.  Pembelajaran  yang  disiapkan  harus  mampu
menggambarkan adanya perbedaan ide-ide edukatif yang berujung
pada peningkatan literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Permasalahan dan potensi yang telah diketahui dijadikan sebagai modal data,
kemudian ditindak lanjuti dengan menentukan beberapa program kerja (sebagai solusi atau
perbaikan) yang sekiranya dapat direalisasikan selama kegiatan PKM berlangsung,
menentukan tujuan, menentukan target yang hendak dicapai baik target kualitatif maupun
kuantitatif dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam proses urunrembuk pembahasan
program yang hendak dilaksanan hingga terdapat program yang disepakati, kemudian
mengorganisir pelaksanaan program kerjanya. Semua ini dimaksudkan agar setiap program
kerja dapat terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan bersama. Pelaksanaan PKM
Angkatan STAI Sabili Bandung tahun 2023 ini mengambil tema “Literasi Kegiatan
Pendidikan dan Lingkungan Hidup”.

Diadakannya PKM ini diharapkan menjadi jembatan antara dunia kampus yang
terkenal dan merupakan basis para akademisi dan masyarakat dengan segala persoalan
yang melingkupinya, yang dilaksanakan dengan melakukan pendidikan, penelitian dan
pengabdian dalam masyarakat sebagai wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Mahasiswa sebagai fasilitator, motivator bagi masyarakat untuk selalu terlibat dalam gerak
pembangunan untuk mencapai sebuah bangsa yang angguh dan mandiri seperti yang
selama ini dicita-citakan.

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan lingkungan hidup mengalami hambatan yang
bervariasi, antara lain keterbatasan perangkat pembelajaran, materi belum sesuai dengan
kurikulum, keterbatasan sumber belajar dan media pembelajaran yang relevan, struktur
pembelajaran belum terorganisasi dengan baik, terjadi kesalahan konsep pada materi
pembelajaran serta belum diintegrasikannya teknologi di dalam pembelajaran.

Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan dalam pendidikan lingkungan hidup
adalah dengan meningkatkan literasi lingkungan siswa. Oleh sebab itu sekolah harus
memberikan praktek pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan perilaku
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Selain itu kegiatan belajar harus memberikan
siswa kesempatan untuk belajar di luar kelas, mengamati alam, berlatih dan menguiji isu-
isu belajar tentang lingkungan guna meningkatkan literasi lingkungan siswa. Sehingga
literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat harus dilakukan di
masyarakat.

Definisi dari literasi dari bahasa Inggris asalnya “literacy” yakni mampu dalam
membaca, menulis. Sementara pada Latinnya, dikenali sebagai “littera” (Hoerudin, 2021).
Pada KBBI dikutip (Hoerudin, 2022) memiliki arti sebuah hubungan terhadap tulisan.
Berkaitan pada definisi tersebut, Pangesti dalam (Hoerudin, 2020) menyampaikan arti
mengenai literasi serupa pada kegiatan secara terampil dalam bahasa reseptif serta
produktivitas. Mampu secara bahasa reseptif yakni bahasa yang dimanfaatkan dalam
penangkapan serta pemahaman keterangan-keterangan yang menjadi informasi
tersampaikan lewat lisan maupun tulisan.
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Beberapa hal yang dimaksudkan pada keterampilan berbahasa reseptif ini yakni
aktivitas penyimakan serta pembacaan yang dapat diberikan paparan antara lain ialah: a)
Dalam menyimak yakni sebuah tahapan-tahapan dengan cakupan aktivitas pendengaran
berbagai bunyi suara, pengidentifikasian, penginterpretasian, penilaian, serta reaksi pada
definisi dengan kandungan bagian internal, serta b) Dalam membaca yakni tindakan yang
dikerjakan didasari pada kerjasama sejumlah hal terampil di antaranya pengamatan,
pemahaman serta pemikiran (Hoerudin, 2017).

Kemampuan bahasa dengan produktivitas merupakan penggunaan bahasa yang
dipergunakan dalam penyampaian informasi ataupun gagasan mulai dengan tulisan
ataupun lisan (Supriani, 2023). Beberapa hal yang tergolong pada terampilan bahasa
dengan produktivitas yakni kegiatan tulis dan bicara: a) Tulis yakni aktivitas
menyampaikan pesan dengan tulisan pada pihak lainnya. Menulis sebagai tahapan nalar,
serta b) Bicara yakni mampu dalam pengucapan berbagai bunyi artikulasi ataupun kalimat
sebagai ekspresi, perkataan, dan penyampaian pikiran, gagasan serta hal yang dirasakan
(Hoeruddin, 2011).

Rahmawati dalam (Irwansyah, 2021) bahwa pada kontekstual saat ini, definisi
literasi bermakna yang meluas. Literasi dapat memiliki arti kesadaran terhadap teknologi,
politik, Kkritis serta kepekaan pada lingkungan sekitarnya. Sederhananya, definisi literasi
memiliki definisi menjadi mampu dalam baca dan tulis. Sutrianto dalam (Hoerudin, 2010)
bahwa deklarasi Praha tahun 2003 memaparkan bahwa “literasi mencakup bagaimana
seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Diabad informasi saat ini kemampuan literasi
lebih dari sekedar membaca dan menulis,namun mencakup keterampilan berpikir dalam
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, auditori, dan
digital. Berkenaan dengan ini Kern dalam (Hadiansah, 2021) mendefiniskan pengertian
literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, historis, dan serta kultural dalam
menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks, serta kemampuan untuk
berefleksi secara kritis.”

Pemaparan definisi literasi sebelumnya bisa diambil suatu simpulan bahwa “literasi
adalah suatu aktivitas untuk membuat seseorang paham suatu informasi,baik melalui
aktivitas membaca dan menulis. Serta dapat melakukan praktik diselaraskan dengan
hubungan sosial dengan pengetahuan. Sehingga literasi tersebut dapat membuat seseorang
lebih banyak pengetahuan akan suatu informasi yang luas.”

Lembaga pendidikan sebagai sarana untuk semua orang dalam pengubahan dirinya
melalui literasi agar mempunyai kemampuan dalam literasi (Supriani, 2022). Tahapan
belajar serta mengajar memandu peserta didik mengenai bagaimana baca, tulis, dengar,
bicara, berpikir, serta secara sungguh-sungguh menggunakan dalam kehidupan. Literasi
pendidikan lebih dari hanya pembangunan kesadaran agar dapat baca, tulis, serta hitung.
Literasi pendidikan memiliki makna bahwa individu wajiba memiliki pemahaman terhadap
manfaat proses dalam menempuh pendidikan serta pengaruh negatif yang timbul apabila
terdapat kegagalan menjalani serta dalam menerapkan.
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Guna meningkatkan literasi lingkungan siswa, maka kegiatan pembelajaran
lingkungan pada siswa perlu direncanakan, dipersiapkan dan dilaksanakan dengan
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan pola pikir siswa dan dikembangkan secara
kreatif dengan tetap memperhatikan karakteristik anak serta lingkungan pendidikan siswa.
Hal ini disebabkan karena peran pendidik dan pendekatan yang digunakan dalam
pendidikan sangat penting dalam pengembangan potensi siswa. Oleh karenanya harus
dilakukan literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat.

Lingkungan merupakan gabungan semua hal yang ada disekitar kita yang
mempengaruhi kehidupan. Suhu udara yang panas dan lembab membuat kita gerah,
sebaliknya suhu udara yang terlalu lembab membuat kita kedinginan bahkan menggigil.
Air juga merupakan komponen lingkungan, karena kualitas dan kuantitas air
mempengaruhi hidup kita. Air yang bersih dapat menjadi minuman yang menyehatkan,
sebaliknya air yang kotor dan tercemar dapat menjadi sumber penyakit bagi manusia.
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia
dan makhluk hidup lain. Sedangkan menurut UU Nomor 32 Tahun 2009 Tentang
Pengelolaan Dan Perlindungan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan makhluk hidup termasuk
didalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

Secara sederhana lingkungan manusia didefenisikan sebagai sesuatu yang berbeda
disekitar manusia yang berpengaruh pada kehidupan manusia itu sendiri. Menurut S. J
McNaughton dan Larry L. Wolf dalam (Tanjung, 2020) bahwa lingkungan hidup adalah
semua faktor eksternal yang bersifat biologis dan fisika yang langsung mempengaruhi
kehidupan, pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi organisme. Menurut Soerjani,
dkk dalam (Rahmy, 2012) bahwa ilmu lingkungan adalah penggabungan ekologi
(manusia) yang dilandasi dengan kosmologi (tatanan alam) yang mempunyai paradigma
sebagai ilmu pengetahuan murni. Hakikat ilmu pengetahuan pada dasarnya berkembang
untuk mendasari, mewarnai, serta sebagai pedoman kearifan sikap dan perilaku manusia.

Untuk menanamkan literasi lingkungan pada pendidikan masyarakat, maka perlu
dikembangkan pendekatan pembelajaran yang ideal sesuai dengan kebutuhan
perkembangan dan minat masyarakat, serta mampu memanfaatkan rasa ingin tahu
masyarakat untuk mengenal dunia sekitarnya. Pembelajaran yang disiapkan harus mampu
menggambarkan adanya perbedaan ide-ide edukatif yang berujung pada peningkatan
literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat.

METODE
Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilakukan terkait literasi
kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan
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Bojongsoang Kabupaten Bandung dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan
program, yaitu sebagai berikut:
Tahapan awal/Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2020) bahwa dalam rangka mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Tim PkM melakukan semua
persiapan untuk pelaksanaan kegiatan, dimulai dari mencatat jumlah dan kesiapan perserta
atau mitra yang akan mengikuti pelatihan dan membuatkan Whatsapp Group untuk
memudahkan komunikasi dan pembagian materi sebelum dan selama pelatihan. Selain
itu pada tahap ini tim PkM mempersiapkan materi powerpoint tentang literasi kegiatan
pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang
Kabupaten Bandung yang akan disampaikan mulai dari pengenalan, manfaat, cara membuat
hingga cara menggunakannya.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Hanafiah, 2021) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Tahapan ini dilakukan penyampaian
Materi baik itu cara membuat hingga cara menggunakannya. Tahapan penyampaian materi
dilakukan dengan cara presentasi menggunakan powerpoint, setelah itu Tim PKkM
menjelaskan dan menunjukkan langkah-langkah literasi kegiatan pendidikan dan
lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten
Bandung. Setelah itu dilakukan bimbingan latihan/praktek, dimana sebelum dimulainya
kegiatan peserta (mitra) telah diberikan informasi terlebin dulu melalui WaG terkait
rencana kegiatan dengan menjelaskan secara perlahan dan bertahap setiap langkahnya
agar peserta kegiatan dapat memahami dan mengikuti dengan mudah.
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Arifudin, 2023) bahwa merupakan tahapan dalam rangka
menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikator ketercapaian
kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat. Tahapan ini tim PkM melakukan evaluasi
atas pelaksanaan kegiatan dengan menyebarkan angket via google form atau
menggunkan Kkertas biasa yang terdiri dari beberapa pertanyaan berkaitan dengan
perkembangan kemampuan dan respon peseta atau mitra sebagai peserta dalam literasi
kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan
Bojongsoang Kabupaten Bandung. Hasil evaluasi juga diperkuat dengan dilakukannya
wawancara oleh Tim PkM kepada masing-masing peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengabdian masyarakat dengan program pendampinga literasi
kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan
Bojongsoang Kabupaten Bandung dapat dijelaskan hasil dan luaran program serta
dampaknya terhadap perubahan mitra selama proses pendampingan ini.
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Kegiatan pendampingan pada literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup
masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung yang
dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program, yaitu sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Pada tahapan ini, Tim PkM selain memberikan materi tentang literasi kegiatan
pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang
Kabupaten Bandung juga mensosialisasian terkait agenda kegiatan secara keseluruhan.
Materi powerpoint tentang literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat
sudah diberikan terlebih dulu kepada masyarakat yang menjadi mitra, agar peserta kegiatan
PkM dapat mempersiapkan diri sebelum mengikuti kegiatan.

Gambar 1. Tahap Pérsiapan PKM

Perencanaan dalam sebuah program menentukan keberhasilan dari sebuah program
(Arifudin, 2021). Oleh karenanya, sangat penting direncanakan secara komprehensif pada
pendampingan literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa
Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung mengikuti langkah berikut ini:

1. Melakukan diskusi dengan masyarakat pada lokasi pengabdian untuk membahas
masalah yang akan dipecahkan.

Mengkaji kegiatan yang akan diberikan pada pengabdian ini.

Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pembelajaran.

Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di
masyarakat.

Desa Lengkong adalah nama sebuah Kampung yang berdiri sekitar tahun 1940 an,
yang dulunya berada di Kecamatan Buahbatu Kewadanaan Ujungberung Kabupaten DT.II
Bandung Provinsi Jawa Barat. Menurut informasi dari para sesepuh Desa Lengkong, kata
Lengkong adalah di ambil dari kata bahasa sunda yaitu Lengkob atau Cekungan, karena
letak geografis Desa Lengkong tepat berada di Cekungan antara Baleendah dan
Bojongsoang. Pada tahun 1987 dikarenakan perkembangan penduduk semakin pesat maka
terjadi pemekaran Kota Bandung, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
1987 tentang pengembangan Wilayah Kota Bandung termasuk salah satunya yaitu Desa
Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung.

ok wmn
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Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan, sehingga pendidikan
adalah sebuah Investasi (modal) di masa yang akan datang. Di Desa Lengkong tahun 2019,
jumlah guru dan murid tiap tahunnya mengalami peningkatan. Jumlah Murid PAUD/TK
pada tahun 2019 berjumlah = 239 orang, SD sebanyak 883 orang, Jumlah murid Madrasah
(MD) 300 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Masih rendahnya semangat belajar anak sekolah SD/MI, sehingga anak sekolah
kurang berprestasi. Karena rendahnya asupan vitamin dan gizi anak Sekolah SD/MI. Bidan
Desa, Kades,Pos KB, TP-PKK, PLKB, Sub Pos KB Desa, LPMD, RT, RW, Guru, Komite
Sekolah, dan swadaya Masyarakat melakukan tindakan dengan memberikan PMT anak
sekolah SD/MI. 1 % dari julmah penduduk Desa Lengkong rendah, taraf pengetahuannya
kurang. Pemerintah, Kades, RT, RW, APBDes, masyarakat, melakukan tindakan dengan
pembangunan rumah aksara.

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya dalam
melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada motivasi
(Arifudin, 2022). Jadi, subjek belajar yang mengalami proses belajar, supaya berhasil perlu
memperhatikan dan selalu mengembangkan motivasi dalam dirinya, sehingga antara tujuan
dan harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi merupakan pendorong untuk
melakukan suatu aktivitas.

Mengingat permasalahan literasi yang menjadi ancaman bagi generasi muda,
khususnya anak-anak sekolah dasar, maka kami kelompok 1 KKN STAI Sabili Bermaksud
mengelar kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang
Kabupaten Bandung dengan tema : “Kegiatan Literasi Pendidikan dan Lingkungan Hidup”

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, Sardiman sebagaimana dikutip
(Supriani, 2020) mengemukakan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 1) Motivasi
intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, serta
2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya ransangan
dari luar.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor
intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang mempengaruhinya
untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut merupakan faktor yang sangat penting
karena dengan motivasi intrinsik, seseorang akan menyadari pentingnya belajar, senang
dan dapat lebih berkonsentrasi. Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang berasal dari luar
diri siswa yang mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut dapat
berupa rangsangan, seperti ingin mendapat pujian, dan ingin mendapat nilai agar dapat
prestasi, ataupun karena dengan adanya bantuan dari pihak lain yang mengarahkan atau
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam aktivitas belajarnya, termasuk dalam
kegiatan literasi pendidikan dan lingkungan hidup.
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Menurut Dimiyanti sebagaimana dikutip (Ulfah, 2023) mengemukakan bahwa
motivasi belajar penting bagi siswa karena 1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar,
proses, dan hasil akhir, 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang
dibandingkan dengan teman sebaya, 3) Mengarahkan kegiatan belajar, 4) Membesarkan
semangat belajar, serta 5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian
belajar.

Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting dimiliki oleh setiap orang,
karena tanpa motivasi belajar mustahil seorang hendaknya memiliki perencanaan dalam
melakukan aktivitas belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara baik. Sehingga
pengabdian pada literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa
Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung direncanakan sedemikian rupa
agar tercapai sesuai tujuan program.

Tahap Pelaksanaan

Setelah seluruh peserta melakukan registrasi pada kegiatan PKM literasi kegiatan
pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang
Kabupaten Bandung yang dituju, Tim PkM melanjutkan kegiatan dengan agenda
penyampaian materi selanjutnya yakni memberikan arahan untuk mengikuti setiap arahan
pada PKM literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa
Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung.

Gambar 2 Tahap Pelaksanaan PKM

Menurut Darmawan dalam (Mardizal, 2023) mengemukakan bahwa pada tahap
pelaksanaan sangat penting untuk melakukan semuanya sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat, agar dapat sesuai dengan tujuan dari sebuah program. Pelaksanaan perlu
dilakukan serinci mungkin agar tidak ada hal yang terlewat dari program yang dibuat.

Upaya meningkatkan literasi masyarakat, pengabdi memperhatikan perubahan sikap
masyarakat, keaktifan, dan tanggapan terhadap proses pembelajaran yang dialaminya. Hal
ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan yang
dilakukan oleh tim PKM. Pelaksanaan literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup
masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung dilakukan
selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini:

1. Tim PKM membuka pelajaran
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2. Tim PKM melakukan apersepsi

3. Dilakukan pembelajaran literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup. Dalam
kegiatan ini, aktivitas-aktivitas peserta dalam proses pembelajaran diamati untuk
mengetahui selama pemberian tindakan.

4. Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah proses
pembelajaran.

5. Pemberian tugas untuk melatih literasi peserta.

6. Perbaikan jawaban peserta terhadap indikator yang belum dicapai diatas suatu tugas
yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai dan menuliskan komentar tentang
kekurangan dan kelebihan peserta terhadap tugas yang dikerjakan.

7. Tiap pertemuan tim PKM mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti
kehadiran dan keaktifan peserta mengikuti pelajaran.

Djamarah sebagaimana dikutip (Ulfah, 2022) mengemukakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajarnya. Secara operasional tes
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan atau sesuai dengan
petunjuk yang diberikan. Lebih lanjut menurut (Mayasari, 2023) bahwa hasil belajar
dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran berkaitan dengan aspek-aspek
kognitif dan aspek psikomotorik.

Hasil belajar dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal
dengan istilah pengukuran hasil belajar. Arikunto sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022)
mengemukakan bahwa pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan untuk
melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa
setelah menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar), termasuk pada
kegiatan literasi pada masyarakat ini.

Pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal, tim PKM dituntut memilih metode yang tepat sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta agar tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan. Menurut (Mayasari, 2021) bahwa Guru diharapkan
menggunakan multi metode dan berbagai model dan strategi pembelajaran secara
bervariasi, misalnya ceramah, diskusi, kerja kelompok, demonstrasi dan lain-lain.

Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki keampuhan masing-
masing, maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai dengan
kebutuhan pada saat pertemuan. Menurut (Mayasari, 2022) bahwa hal ini dimaksudkan
agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses belajar mengajar khususnya yang
akan guru lakukan, yakni alat bantu yang dapat mempercepat/mempermudah pencapaian
tujuan pengajaran.

Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien
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(Apiyani, 2022). Akan tetapi, lebih lanjut Anderson dalam (Rahman, 2021)
mengemukakan secara khusus dan rinci ada beberapa manfaat media seperti yang
dikemukakan beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: a)
Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, b) Proses pembelajaran menjadi lebih
jelas dan menarik, c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d) Efisiensi dalam
waktu dan tenaga, e) Meningkatkan kualitas belajar siswa, f) Media memungkinkan proses
belajar dapat dilakukan kapan dan dimana saja, g) Media dapat menumbuhkan sikap positif
siswa terhadap materi dan proses belajar siswa, serta h) Mengubah peran guru kearah yang
lebih positif dan produktif.

Yunus sebagaimana dikutip (Sulaeman, 2022) mengemukakan bahwa ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pendidikan seperti tujuan yang ingin
dicapai, ketepatgunaan materi media, keadaan peserta didik, ketersediaan media, mutu
teknis dari media, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan media.
Lebih lanjut Anderson dalam (Nurbaeti, 2022) mengemukakan bahwa tiga pertimbangan
kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk memilih media pembelajaran adalah sebagai
berikut: a) Kelayakan praktis, seperti : Keakraban pengajar dengan media yang akan
digunakan, ketersediaan media di lingkungan belajar setempat, ketersediaan waktu untuk
mempersiapkan, dan ketersediaan sarana untuk fasilitas pendukungnya, b) Kelayakan
tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai (kualitas pesan atau kurikuler),
dan merangsang terjadinya proses belajar-mengajar, serta ¢) Kelayakan biaya biasanya
faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila memenuhi persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu
apakah biaya yang dikeluarkan seimbang dengan manfaat yang akan diperoleh.

Berdasarkan beberapa tujuan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pemilihan media berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dan kemampuan untuk
mengadakan dan menggunakannya, termasuk pada kegiatan literasi pada masyarakat ini
dibutuhkan media yang tepat dalam upaya mencapai tujuan program pengabdian pada
masyarakat.

Tahap Evaluasi

Kegiatan PKM dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan rincian pertemuan 1
digunakan untuk menyampaikan materi sedangkan pertemuan 2 untuk melakukan
bimbingan latihan/praktek agar semua peserta memiliki motivasi belajar pada literasi
kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan
Bojongsoang Kabupaten Bandung sesuai dengan tujuan dari kegiatan PkM. Selama 2x
pertemuan peserta menunjukkan ketertarikan yang sangat tinggi untuk belajar, dibuktikan
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat kegiatan berlangsung. Untuk melihat
perkembangan kemampuan dan pemahaman peserta sekaligus evaluasi sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan PkM, semua peserta diminta untuk mengisi angket yang
disebar melalui google form pada guru dan orang tuanya sebagai bentuk ukuran
peningkatan motivasi belajar peserta pada literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan
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hidup masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung.
Menurut (Fitria, 2023) mengemukakan bahwa peran evaluasi sangat penting dalam rangka

Melalui penerapan hal tersebut, dapat meningkatkan motivasi peserta literasi. Hal-hal

yang tampak mengalami peningkatan pada diri peserta dengan media infocus, yaitu:
1. Rata-rata peserta menyimak dan memperhatikan pengarahan tim PKM.
2. Peserta memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas masalah yang diajukan
oleh tim PKM.
Peserta menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat.
Peserta aktif mencari pemecahan masalah.
Kerajinan peserta membaca dan mengerjakan tugas.
Respon peserta yang tinggi terhadap materi

Secara umum, Kkelebihan literasi kegiatan pendidikan dan lingkungan hidup
masyarakat dalam pembelajaran khususnya dalam memotivasi belajar peserta lebih
meningkatkan interaksi antara tim PKM dan peserta dalam pembelajaran (Ulfah, 2019).
Sementara itu, menurut (Hoerudin, 2023) mengemukakan bahwa kelebihan yang lain
sebagai berikut: a) Mudah digunakan oleh siswa, b) Mudah diingat siswa karena
ukurannya besar serta memiliki variasi warna yang bermacam-macam, ¢) Mudah dipindah-
pindahkan, d) Bisa digunakan kapan dan di manapun, €) Siswa yang lebih banyak aktif
dalam penggunaan media ini, f) Pembelajaran lebih berkualitas karena membangkitkan
rasa ingin tahu siswa, g) Pembelajaran lebih sistematis dan terstruktrur, serta h) Tidak
membuat siswa menjadi bosan karena mengandung unsur permainan.

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah
direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan pengabdian
masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan baik. Hal ini
sejalan dengan (Tanjung, 2022) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana dengan baik
dengan menggunakan pendekatan manajemen.

Dalam proses evaluasi, dilakukan saat pengabdian berakhir. Kemudian akan dilakukan
perbaikan pada pengabdian selanjutnya dengan pengembangan tema pengabdian pada
mitra.

o kW

___________________________________________________________________________________________________________|]
Yus Hermansyah, Riyanti Agustini, Elly Kusmiati, Ranti Nila Sari, Eri Juliawati, Deni Soidin, Fitria Nur Awaliyah, Ahmad Samsudin

(Literasi Kegiatan Pendidikan dan Lingkungan Hidup Masyarakat di Desa Lengkong Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung)



Bersama : Jurnal Pengabdian Masyarakat 115

Vol. 1 No. 2, Desember 2023, 104-117
|

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Lengkong Kabupaten
Bandung merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara koordinator dan
pelaksana. Dari kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut : 1) Kegiatan program kelompok dilaksanakan pada pagi, siang, sore, dan malam.
Dengan terlaksananya program-program tersebut, diharapkan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat Desa Lengkong RW 01 dan RW 02, 2) Keterlaksanaan program
ini tidak terlepas dari adanya kerjasama antar pihak masyarakat dan mahasiswa yang
melaksanakan PKM di Desa Lengkong RW 01 dan RW 02. Sehingga dalam pelaksanaan
PKM, mahasiswa dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita
masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya,
3) Mahasiswa yang mengikuti PKM diharapkan dapat memanfaatkan potensi yang diterima
selama kuliah dengan menerapkan dilingkungan masyarakat. Sehingga dapat menyelami
dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat, serta 4) Keberhasilan
program-program PKM pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling
menguntungkan antar mahasiswa dan masyarakat. Sisi positif bagi mahasiswa adalah
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar di masyarakat dan memperluas
cakrawala pemikiran serta dapat melatih keaktifan mahasiswa dalam hidup bermasyarakat.
Kemudian bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk
maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan
pembangunan diri dan lingkungan.

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan bahwa hasil kegiatan ini bisa
dibuatkan dengan tutorial yang bagus sehingga dapat menarik perhatian, serta pelatihan
ini dapat dilanjutkan pada setiap kelurahan sehingga dapat memberikan kemanfaatan
yang lebih luas pada literasi masyarakat.
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